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PERBANDINGAN KINERJA STRUKTUR GEDUNG DENGAN  

SISTEM FIXED BASE TERHADAP SISTEM BASE ISOALTION 

(LEAD RUBBER BEARING) 

Alfriandini1 

 

 

ABSTRAK 

 

Berdasarkan posisinya yang terletak di dekat pertemuan tiga lempeng tektonik aktif—

lempeng Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik—wilayah Indonesia sangat rentan terhadap 

aktivitas seismik, termasuk gempa vulkanik dan tektonik. Pertemuan antara lempeng Indo-

Australia dan lempeng Eurasia terjadi di sepanjang pantai Sumatra, Jawa, dan Nusa Tenggara. 

Sebaliknya, pertemuan lempeng Pasifik terjadi di wilayah utara Irian dan Maluku Utara. 

Mengingat bahwa zona pertemuan ini sebagian besar berada di bawah laut, gempa dangkal yang 

signifikan dapat memicu tsunami, sehingga meningkatkan kerentanan Indonesia terhadap 

kejadian tersebut. Selain itu, aktivitas seismik yang sering terjadi menimbulkan risiko besar 

terhadap stabilitas infrastruktur dan keselamatan publik. Meskipun demikian, upaya untuk 

mengurangi kerugian umumnya terbukti tidak memadai karena kerusakan struktural dan non-

struktural sering disebabkan oleh pergeseran antar-lempeng yang bervariasi. 

Pendekatan desain yang efektif untuk mengatasi masalah ini adalah penggunaan sistem 

isolasi seismik yang melibatkan Lead Rubber Bearings (LRB). Tujuan dari metode ini adalah 

untuk memisahkan bangunan dari gerakan tanah, sehingga meningkatkan kinerja seismik 

bangunan tersebut. Penelitian ini melakukan analisis riwayat waktu non-linear untuk memeriksa 

karakteristik dinamis struktur yang dilengkapi dengan LRB. 

Berdasarkan hasil analisis Time history non linier dan Respon spektrum analysis diketahui 

bahwa periode getar struktur base isolated meningkat hingga sekitar 2,9%. Terjadi penurunan 

yang signifikan dalam gaya geser dasar pada bangunan yang menggunakan Lead Rubber 

Bearings dibandingkan dengan bangunan yang tidak menggunakan isolator tersebut. Secara 

khusus, penggunaan isolator Lead Rubber Bearings mengurangi gaya geser dasar sebesar 

14,15% hingga 31,08%. Pengurangan ini disebabkan oleh peningkatan periode struktural, yang 
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mengakibatkan penurunan gaya seismik. Dengan demikian, penggunaan LRB tidak hanya 

meningkatkan kemampuan struktur untuk menahan gempa tetapi juga mengurangi risiko 

kerusakan selama peristiwa seismik, sehingga menawarkan solusi komprehensif untuk wilayah 

rawan gempa seperti Indonesia. 

 
Kata kunci : Sistem Isolasi, Lead Rubber Bearing, Fixed  Base, Time History, Respon spektrum 

analysis 
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COMPARATIVE ANALYSIS OF BUILDING STRUCTURAL 

PERFORMANCE BETWEEN FIXED-BASE SYSTEM AND BASE 

ISOLATION SYSTEM (LEAD RUBBER BEARING) 

Alfriandini1 

 

 

ABSTRACT 

Based on its position near the convergence of three active tectonic plates - the Indo-

Australian, Eurasian, and Pacific plates - the Indonesian region is very susceptible to seismic 

activity, including both volcanic and tectonic earthquakes. The convergence of the Indo-

Australian plate with the Eurasian plate occurs along the beaches of Sumatra, Java, and Nusa 

Tenggara. Conversely, the convergence of the Pacific plate takes place in the northern territory 

of Irian and North Maluku. Given that the convergence zones are mostly situated underwater, 

it follows that substantial shallow earthquakes have the capacity to produce tsunamis, hence 

heightening Indonesia's vulnerability to such occurrences. Furthermore, the regularly 

occurring seismic events present significant risks to the stability of infrastructure and the safety 

of the general public. Nevertheless, the attempts to reduce losses generally prove inadequate as 

the structural and non-structural damages are usually caused by varying inter-story drifts. 

An effective design approach for building structures to tackle these issues is the use of a 

seismic isolation system incorporating Lead Rubber Bearings (LRB). The objective of this 

sophisticated method is to independent the building from ground motion, so improving its 

seismic performance. The present work does a nonlinear time history analysis in order to 

examine the dynamic characteristics of structures that are equipped with LRBs. 

The investigation indicates that the vibration period of the structure isolated at its base 

increases by around 2.9%. A substantial decrease in base shear force is observed in buildings 

that employ Lead Rubber Bearings as compared to those that do not have such isolators. More 

precisely, the use of Lead Rubber Bearing isolators decreases the fundamental shear force by a 

range of 14.15% to 31.08%. This reduction is ascribed to the augmented structural period, 

leading to a decline in seismic forces. Therefore, the adoption of LRBs not only improves the 

ability of structures to withstand earthquakes but also reduces the risk of damage during seismic 
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events, therefore offering a comprehensive solution for earthquake-prone areas such as 

Indonesia. 

 

Keywords : Seismic Isolation System, Lead Rubber Bearing, Fixed Base, Time History, Respon 

spektrum analysis 
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